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Abstrak

Rendahnya minat belajar matematika di tingkat sekolah dasar kerap dikaitkan dengan
karakteristik materi yang bersifat abstrak serta penerapan strategi pembelajaran yang kurang
bervariasi. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan dan partisipasi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media pembelajaran
digital dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas VI sekaligus memperkuat kompetensi
abad ke-21. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di salah satu
Madrasah Ibtidaiyah Cawang, Jakarta Timur. Informan penelitian berjumlah 6 orang, 2 orang guru
kelas VI dan 4 orang siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
keterlibatan langsung mereka dalam pembelajaran matematika berbasis media digital. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Adapun media
pembelajaran digital yang digunakan mencakup canva dan video pembelajaran. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital berkontribusi positif terhadap
peningkatan perhatian, keaktifan, dan antusiasme siswa dalam pembelajaran matematika. Media digital
juga membantu siswa memahami konsep matematika yang abstrak melalui penyajian visual yang lebih
konkret dan interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital yang
dirancang secara sistematis berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah
dasar.
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PENDAHULUAN mampu mengembangkan penalaran,
Matematika merupakan salah satu keterampilan analitis, serta kemampuan
mata pelajaran esensial dalam kurikulum mengambil keputusan secara rasional.

sekolah dasar yang memiliki peran strategis
dalam membentuk kemampuan berpikir
logis, sistematis, dan kritis peserta didik.
Penguasaan kemampuan tersebut menjadi
fondasi penting bagi siswa dalam
memahami konsep-konsep matematis serta
mengaplikasikannya dalam penyelesaian
permasalahan yang bersifat kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari (Riani &
Sutirna, 2023). Melalui proses pembelajaran
matematika, peserta didik diharapkan

Namun, dalam implementasinya di sekolah
dasar, matematika masih sering dipandang
sebagai mata pelajaran dengan tingkat
kompleksitas yang tinggi dan sulit
dipahami. Pandangan tersebut berimplikasi
pada rendahnya minat belajar siswa terhadap
matematika ~ sebagai disiplin ilmu.
Rendahnya  minat  belajar  tersebut
berdampak pada terbatasnya keterlibatan
siswa dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini
dapat ditunjukkan dari PISA 2022 (dirilis
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akhir  2023), skor literasi matematika
Indonesia tercatat sebesar 366 point
berjarak 106 dengan rata-rata negara OECD
(Dewi et al., 2025; PISA, 2022; Yuda &

Rosmilawati, 2024). Kondisi ini
menyebabkan siswa cenderung
menunjukkan tingkat partisipasi yang

rendah serta mengalami kendala dalam
mengonstruksi pemahaman konsep secara

optimal. Pada akhirnya, situasi tersebut

berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar matematika siswa secara
menyeluruh.

Minat belajar dapat dipahami sebagai
kecenderungan psikologis yang Dbersifat
relatif stabil dalam diri individu, yang
perhatian, perasaan
senang, serta keterlibatan aktif terhadap objek
atau aktivitas tertentu. Menurut Korompot et
al. (2020), minat berkembang melalui
pengalaman belajar dan ditandai oleh
adanya rasa suka serta dorongan internal
untuk terlibat secara berkelanjutan dalam
suatu kegiatan. Selanjutnya, Arifudin &
Kartika (2022), menjelaskan bahwa minat
berfungsi sebagai kekuatan pendorong dari
dalam diri individu yang mengarahkan
pilihan serta keberlanjutan keterlibatan
terhadap aktivitas tertentu. Dalam ranah
pendidikan, minat belajar memegang
peranan strategis dalam menentukan tingkat
perhatian, keaktifan, dan kesungguhan
peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, dalam
pembelajaran matematika, minat belajar
menjadi faktor penting yang memengaruhi
keterlibatan kognitif siswa, ketekunan
dalam memecahkan permasalahan,

tercermin  melalui

serta

kualitas
dihasilkan.
Seiring dengan perkembangan global
yang semakin dinamis, sistem pendidikan
nasional  dihadapkan pada tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan penguasaan kompetensi
berpikir  kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, serta literasi digital (M. Gizwa
Afdallah Sachlan, 2023). Perkembangan
teknologi digital yang berlangsung secara

pemahaman  konsep

yang

masif  telah  mendorong terjadinya
transformasi  dalam  penyelenggaraan
pembelajaran  di  berbagai  jenjang
pendidikan. Integrasi teknologi digital

dalam proses pembelajaran memberikan
peluang bagi guru untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih variatif,
interaktif, dan berbasis visual
(Abdurrahman et al., 2025; Sari & Munir,
2024). Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran digital (Fuadi et al., 2020;
Rahayu et al., 2025; Twiningsih et al.,
2024; Wati et al.,, 2025). Media digital
memiliki  potensi dalam meningkatkan
keterlibatan  siswa serta memfasilitasi
pemahaman konsep matematika yang bersifat
abstrak (Fuadi et al, 2020). Media
pembelajaran  digital,  seperti  video
pembelajaran, animasi, dan aplikasi
interaktif, berfungsi sebagai sarana
representasi visual yang membantu siswa
dalam membangun pemahaman
konseptual. Selain itu, media digital yang
memadukan cerita, visual, dan game tidak
sekadar menjadi "alat bantu hitung”,

melainkan mengubah pengalaman
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psikologis anak saat belajar matematika
dari pengalaman yang penuh tekanan
(anxiety) menjadi petualangan belajar yang
interaktif dan menyenangkan (Rahayu et
al., 2025; Twiningsih et al., 2024; Wati et
al.,, 2025). media digital
relevan untuk mendukung pengembangan
kompetensi literasi digital peserta didik.
Oleh karena itu, pemanfaatan media
pembelajaran digital memiliki signifikansi
pedagogis dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah dasar (Sinaga et al.,
2025)

Meskipun demikian, kajian empiris
mengenai pemanfaatan media pembelajaran
digital dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar masih menunjukkan sejumlah

Penggunaan

keterbatasan. Sebagian besar penelitian
sebelumnya cenderung berfokus pada
pengukuran hasil belajar melalui

pendekatan kuantitatif, sehingga belum
memberikan gambaran yang komprehensif
proses  pembelajaran  dan
pengalaman belajar siswa, di samping itu,
penelitian yang secara spesifik mengkaji
peran media pembelajaran digital terhadap
minat belajar siswa melalui pendekatan
kualitatif, khususnya pada jenjang kelas VI
sekolah dasar, masih relatif terbatas. Kajian
terdahulu  juga belum secara eksplisit
mengintegrasikan analisis mengenai
penguatan kompetensi abad ke-21 dalam
konteks pembelajaran matematika berbasis

mengenai

digital (Fuadi et al., 2020). Padahal,
pengembangan kompetensi abad ke-21
merupakan aspek krusial dalam

pembelajaran matematika yang berorientasi
pada kesiapan siswa menghadapi tantangan

di masa depan. Keterbatasan tersebut
menunjukkan adanya celah penelitian yang
memerlukan kajian lebih lanjut. Oleh sebab
itu, dibutuhkan penelitian yang mampu
mengkaji secara komprehensif peran media
pembelajaran digital dalam meningkatkan
minat  belajar sekaligus
mendukung penguatan kompetensi abad
ke-21 melalui pendekatan kualitatif .
Novelty penelitian ini terletak pada
upaya mengintegrasikan analisis minat
belajar siswa dengan pengembangan
kompetensi abad ke-21, yang meliputi
literasi digital, kemampuan berpikir Kritis,
komunikasi, dan kolaborasi, dalam satu
kerangka kajian yang utuh. Penelitian ini
tidak hanya menitikberatkan pada capaian
hasil pembelajaran, tetapi juga mengkaji
dinamika proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan kajian pembelajaran
matematika berbasis media digital. Selain
itu, penelitian ini  juga diharapkan
memberikan kontribusi praktis bagi guru
sekolah dasar dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran

matematika

matematika yang  berorientasi  pada
peningkatan minat belajar serta penguatan
kompetensi abad ke-21. Secara

operasional, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran media pembelajaran
digital dalam meningkatkan minat belajar
matematika siswa kelas VI sekaligus
mendukung penguatan kompetensi abad
ke-21.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif yang
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
peran media pembelajaran digital dalam
meningkatkan minat belajar matematika
siswa kelas VI sekaligus mendukung
penguatan kompetensi abad ke-21 dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Pendekatan
kualitatif digunakan karena memungkinkan
peneliti  memperoleh pemahaman yang
menyeluruh terhadap fenomena
pembelajaran melalui penelusuran makna,
pengalaman belajar, serta pola interaksi
yang terjadi dalam konteks pembelajaran
yang alami (Assyakurrohim et al., 2022)

Penelitian dilaksanakan di Madrasah
Ibtidaiyah Cawang, Jakarta Timur, pada
semester berjalan tahun ajaran 2025/2026.
Informan penelitian berjumlah 6 orang, 2
orang guru kelas VI dan 4 orang siswa yang
dipilih  menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan keterlibatan langsung
mereka dalam pembelajaran matematika

berbasis media digital. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi.

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan

melalui beberapa tahapan yang sistematis.
Tahap berupa persiapan, yang
mencakup kegiatan observasi pendahuluan
untuk mengidentifikasi kondisi
pembelajaran serta penyusunan instrumen
penelitian  berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan dokumentasi.

awal

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan
penelitian, yaitu pengumpulan data melalui
observasi partisipatif selama pembelajaran
matematika berlangsung, wawancara semi-
terstruktur dengan guru dan siswa, serta
pengumpulan dokumen pendukung yang
relevan. Tahap terakhir adalah analisis data
yang dilakukan secara berkelanjutan sejak
proses pengumpulan data dimulai hingga
penelitian berakhir.
Analisis data dilakukan  dengan
mengacu pada model analisis interaktif yang
meliputi kegiatan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi secara terus-menerus
(Assyakurrohim et al., 2022; Hasby Ash-
Shiddigi, Riza Wahyuni Sinaga, 2025).
Keabsahan data dijaga melalui penerapan
triangulasi sumber dan triangulasi metode,
serta pelaksanaan member check kepada
responden guna memastikan kredibilitas dan
keterandalan temuan penelitian. Triagulasi
sumber membandingkan informasi dari
berbagai sumber yang berbeda, triagulasi
metode menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data untuk sumber yang sama.
Pemilihan pendekatan, tahapan penelitian,
dan teknik analisis tersebut selaras dengan
tujuan penelitian yang menekankan pada
pengungkapan proses, makna, serta dinamika
pembelajaran matematika berbasis media
digital secara kontekstual dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui
pengolahan data yang bersumber dari
observasi proses pembelajaran, wawancara
dengan guru dan siswa kelas VI, serta studi
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dokumentasi selama pelaksanaan
pembelajaran matematika berbasis media
digital. Data yang disajikan merupakan
hasil reduksi dan sintesis data Yyang
menggambarkan kondisi nyata di lapangan
sesuai dengan fokus penelitian, yaitu peran

media  pembelajaran  digital  dalam
meningkatkan minat belajar matematika
siswa.

Berdasarkan  hasil  analisis  data,
ditemukan  bahwa  penerapan  media
pembelajaran digital dalam pembelajaran
matematika berkorelasi dengan
meningkatnya ~ minat  belajar  siswa.
Peningkatan tersebut tercermin melalui

beberapa indikator utama, meliputi tingkat
perhatian  siswa pembelajaran,
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar, serta antusiasme dalam
merespons materi dan aktivitas yang
disampaikan oleh guru. Ringkasan temuan
penelitian tersebut disajikan pada Tabel 1.

selama

siswa

Tabel 1. Hasil Analisis Peran Media
Pembelajaran  Digital terhadap
Minat Belajar Siswa
Indikator Temuan Sumber
Minat Utama Data
Belajar
Perhatian Siswa menunjukkan Observasi
siswa tingkat fokus yang dan
lebih baik selama  wawancara
pembelajaran,
ditunjukkan melalui
perhatian terhadap
tampilan media
digital dan
penjelasan guru.
Keaktifan  Siswa lebih aktif ~ Observasi
siswa mengajukan dan
pertanyaan, wawancara
menjawab
pertanyaan,
serta

berpartisipasi
dalam diskusi dan

aktivitas
pembelajaran
berbasis media

digital.
Antusiasme Siswa Observasi
Belajar memperlihatkan dan
sikap antusias, Dokumentasi

merasa senang, dan
termotivasi dalam
mengikuti
pembelajaran
matematika.

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital memberikan dampak
positif terhadap peningkatan minat belajar
matematika siswa kelas VI, terutama pada
aspek afektif yang mencakup perhatian,
keaktifan, dan antusiasme belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran digital
dalam pembelajaran matematika berfungsi
sebagai stimulus pedagogis yang mampu
mendorong peningkatan minat belajar
siswa. Hal ini tidak terlepas dari
karakteristik media digital yang bersifat
visual, interaktif, dan kontekstual, sehingga

membantu  siswa dalam  memahami
konsep-  konsep  matematika  yang
cenderung abstrak (Tinambunan et al.,
2024).

Temuan lain yang disampaikan oleh
Rahayu et al., (2025); Twiningsih et al.,
(2024); Wati et al., (2025), penggunaan
media digital menarik perhatian serta
meningkatkan motivasi siswa, keterlibatan
aktif siswa, memicu pengalaman belajar
yang  menyenangkan. Elemen-elemen
permainan (seperti tantangan dan umpan
balik) membuat siswa tidak mudah merasa
bosan.

110



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

Vol. 5. No. 3 Juli 2026
e-ISSN: 2809-7998 p-ISSN: 2809-8005

Temuan tersebut sejalan dengan teori
konstruktivistik yang menekankan bahwa
pembelajaran akan berlangsung lebih
bermakna ketika siswa terlibat secara aktif
dalam proses membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang konkret

dan kontekstual (Tilaar, 2015). Media
pembelajaran digital memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengonstruksi pemahaman melalui

visualisasi, animasi, dan interaksi langsung,
sehingga proses pembelajaran tidak lagi
bersifat satu arah, melainkan partisipatif.
Kondisi ini menjelaskan  peningkatan
perhatian dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
kesesuaian dengan penelitian terdahulu
yang mengungkapkan bahwa penggunaan

media pembelajaran digital dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Abdul Sakti (2023),

melaporkan bahwa media digital mampu
meningkatkan minat serta partisipasi siswa
karena penyajian materi yang lebih menarik
dan mudah dipahami. Temuan serupa
disampaikan oleh Meilina & Afriyah
(2024), yang menyatakan bahwa integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran
berkontribusi terhadap terciptanya suasana
belajar yang interaktif dan menyenangkan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat temuan penelitian sebelumnya,
kKhususnya dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Implikasi teoretis dari penelitian ini
adalah penguatan pandangan bahwa media

pembelajaran  digital tidak  sekadar
berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi
juga sebagai komponen strategis dalam
pembelajaran yang berpengaruh terhadap
aspek afektif dan proses belajar siswa
(Khairunnisa & IImi, 2020). Secara praktis,
penelitian ~ ini  memberikan
implikasi bagi guru sekolah dasar untuk

temuan

merancang pembelajaran matematika yang
lebih inovatif melalui pemanfaatan media
digital secara terencana dan kontekstual.

Bagi pengambil kebijakan pendidikan,
hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar
dalam  mendorong integrasi  media

pembelajaran digital secara sistematis guna
meningkatkan pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

kualitas

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran digital
dalam pembelajaran matematika kelas VI
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan minat belajar siswa, terutama
pada aspek perhatian, partisipasi aktif, dan
antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.
Temuan ini memperkaya kontribusi teoretis
dengan menegaskan bahwa media digital
tidak semata-mata berfungsi sebagai alat
bantu penyampaian materi, melainkan juga
berperan sebagai stimulus pedagogis yang
mampu memengaruhi dimensi afektif
siswa dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pemaparan
bukti empiris mengenai keterkaitan antara
visualisasi berbasis digital dan pembentukan
minat belajar siswa melalui pendekatan
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kualitatif-deskriptif yang kontekstual. Dari
sisi praktis, hasil penelitian menunjukkan
media digital yang
dirancang secara sistematis dan disesuaikan
dengan karakteristik materi pembelajaran
berpotensi meningkatkan kualitas proses
pembelajaran matematika. Lebih lanjut,
temuan ini membuka ruang bagi penelitian
lanjutan  untuk mengembangkan dan
menguji pembelajaran  berbasis
media digital yang mengintegrasikan aspek
afektif dan kognitif secara simultan melalui
pendekatan  metodologis yang lebih
beragam. Peneliti selanjutnya disarankan
menggunakan  sequential  explanatory
design diperdalam melalui wawancara
kualitatif untuk memahami mengapa dan
bagaimana media  digital tersebut
memengaruhi minat belajar siswa.

bahwa penerapan

model
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